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]rVIII SEKTOR WRINGIN LAWANG
XVIII.I Zona Intl Gapura Wriugln Lawang A1 Luas: 0.7447 ha

Pemanfaata! EcByarat:
. Zona ini diperuntukkan bagi kegiatan pelestarian, khususnya pelindungan situs, presentasi informasi cagar budaya, dan pariwisata

pendidikan.
. Penataan situs pertamanan dengan pohon perdu sebagai pengarah kunjungan dan pohon peneduh diperbolehkan dengan memperhatikan

jarak aman terhadap cagar budaya.
. Penambahan bangunan pernanen untuk peningkatan informasi cagar budaya dan pengalaman pengunjung diperbolehkan dengan

syarat menggunakan arsitektur berlanggam Majapahit, kedalaman pondasi tidak lebih dari 1 m, serta letak dan ketinggian tidak
menghalangi pandangan ke candi, setelah dilakukan kajian.

. KDB tidak melebihi 5 %, KDH setidaknya 95 7o.

. Kegiatan pemanfaatan yang direncanakan melibatkan lebih dari 200 orang dalam satu waktu bersamaan diperbolehkan setelah
dilakukan kajian dampak kegiatan terhadap cagar budaya dan mendapatkan izin Menteri melalui BPCB.

XVIII.2 Zona Iutl Sumur Jatlpasar 1 A1 Luas: 0.0004 ha
Pema[faata! BeByarat:
. Znna ini diperuntukkan hanya bagi kegiatan pelestarian, khususnya pelindungan.
. Pendirian prasarana pelindungan berupa pagar atau papan penanda keberadaan cagar budaya diperbolehkan dengan kedalaman pondasi

tidak melebihi 50 cm.
XVIII.3 Zora Intl Sumur Jatipasar 4 A1 Luas: 0.0004 ha

PeEatrfaata! Bersyarat:
. Zona ini diperuntukkan hanya bagi kegiatan pelestarian, khususnya pelindungan.
. Pendirian prasarana pelindungan berupa pagar atau papan penanda keberadaan cagar budaya diperbolehkan dengan kedalaman pondasi

tidak melebihi 50 cm.
)(VIII.4 Zoaa Intl Sumur JatipaEar 5 A1 Luas: 0.0004 ha

Peaanfaatan Benyarat:
. Zona ini. diperuntukkan hanya bagi kegiatan pelestarian, khususnya pelindungan.
. Pendirian prasarana pelindungan berupa pagar atau papan penanda keberadaan cagar budaya diperbolehkan dengan kedalaman pondasi

tidak melebihi 50 cm.
xuII.5 Zona Intl Sumur Jatlpasar 6

Pemanfaatan Berayarat:
. Tnna ini diperuntukkan hanya bagi kegiatan pelestarian, khususnya pellndungan.
. Pendirian prasarana pelindungan berupa pagar atau papan penanda keberadaan cagar budaya diperbolehkan dengan kedalaman pondasi

tidak melebihi 5O cm.

I A1 [uas: 0.0004 ha
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XVIII.6 Zona Penyangga Sektor Wrlngln Lawang A2 Luas: 14.4951 ha
Pemanfaatan Bersyarat:
. Zona ini diperuntukkan bagi pelindungan terhadap zona inti dengan pengendalian kegiatan yang dapat menurunkan nilai penting cagar

budaya dan lingkungannya Zona ini dibagi menjadi Sub-Zona A2.2 dan Sub-Zona A2.3.
. Sub-Zona A2.2 (Luas: 9.4068 ha) yang merupakan area lahan terbuka di bagian utara, timur, dan selatan Zona Penyangga diberlakukan

ketentuan:
- Dipertahankan menjadi lahan terbuka hijau.
- Kegiatan pertanian, ladang, dan usaha lainnya dengan pengolahan lahan tidak melebihi kedalaman 50 cm diperbolehkan, dengan

kewajiban menghentikan kegiatan dan melaporkan jika ditemukan tinggalan budaya.
- Kegiatan pembuatan bata (linggan) tidak diperbolehkan.
- Peningkatan kualitas prasarana umum seperti jalan, saluran irigasi, dan lahan parkir terbuka diperbolehkan secara terbatas, setelah

dilakukan kajian.
- Pembangunan permukiman baru diperbolehkan dengan arsitektur langgam tradisional, ketinggian tidak lebih tinggi dari garis imajiner

sudut 3Oo dari batas luar Tana Inti atau setinggi-tingginya 5 m, dan kedalaman pondasi lebih dari 1 m, setelah dilakukan kajian.
. Sub-Zona A2.3 (Luas: 5.0882 ha) yang merupakan lahan terbuka tepat di selatan Gapura Wringin Lawang, dengan pandangan lepas ke

arah selatan (Gunung), diberlakukan ketentuan sebagai berikut
- tahan terbuka hijau dipertahankan dan pendirian bangunan apa pun tidak diperbolehkan.
- Kegiatan pertanian dan ladang dengan pengolahan lahan tidak lebih dari kedalaman 50 cm sertajenis tanaman rendah.
- Direkomendasikan lahan dibebaskan dan dimiliki oleh pemerintah untuk dimanfaatkan sebagai pelindungan sudut pandangan dari

Gapura Wringin Lawang ke selatan (Gunung) sebagai bagian dari lanskap budaya Majapahit.
- Penataan berupa pertamanan dengan pohon perdu diperbolehkan, setelah dilakukan kajian.

. Direkomendasikan untuk membebaskan lahan Griya Apung di barat laut Zona Inti dan dimanfaatkan sebagai prasarana penunjang
pelestarian, seperti lahan parkir terbuka, gerai makanan (food court), kios usaha kecil, arena bermain, dan presentasi informasi cagar
budaya, sehingga nilai-nilai penting cagar budaya lebih dapat diapresiasi.

xtx SEKTOR BAK XONTROL GEMEKAN
xD(.1 Zona Intl Bak Kontrol Gemekan I A1 Luas: O.OOO4 ha

Pemanfaaten Benyarat:
. Tnna ini diperuntukkan hanya bagi kegiatan pelestarian, khususnya pelindungan.
. Pendirian prasarana pelindungan berupa pagar, papan penanda keberadaan cagar budaya diperbolehkan dengan kedalaman pondasi tidak

melebihi 50 cm.
xD(.2 Zona Intl Struktur Gemekan Al Luas: 0.0691 ha

Pemanfaatan Bersyarat!
. Znna ini diperuntukkan hanya bagi kegiatan pelestarian, khususnya penelitian dan pelindungan.
. Kegiatan pertanian dan pengolahan lahan tidak diperbolehkan.
. Pendirian prasarana pelindungan berupa pagar atau papan penanda keberadaan cagar budaya diperbolehkan dengan kedalaman pondasi

tidak melebihi 50 cm.
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Pendirian prasarana berupa bangunan pelindung cagar budaya bersifat non- permanen, arsitektur berlanggam tradisional, dan kedalaman
pondasi tidak lebih dari 50 cm diperbolehkan, setelah dilakukan kaiian.

xlx.3 Zona Penyangga S€ktor Gemekan A2 Luas: 0.9951 ha
Pemanfaatan Bersyarat:
. Zona ini diperuntukkan bagi pelindungan terhadap zona inti dengan pengendalian kegiatan yang dapat menurunkan nilai penting cagar

budaya dan lingkungannya.
. Dipertahankan meqiadi lahan terbuka hijau.
. Kegiatan pertanian dan ladang dengan pengolahan tidak lebih dari kedalaman 50 cm diperbolehkan, dengan kewajiban menghentikan

kegiatan dan melaporkan jika ditemukan tinggalan budaya.
. Kegiatan pembuatan bata (linggan) tidak diperbolehkan.
. Pembangunan permukiman baru diperbolehkan dengan arsitektur langgam tradisional, ketinggian tidak lebih tinggi dari garis imajiner

sudut 45'dari batas lruar Zona Inti atau setinggi-tingginya 5 m, dan kedalaman pondasi Iebih dari 1 m, KDB tidak lebih dari 15 %o, setelah
dilakukan kajian.

xx SEKTOR KIINTERE.JO
xx.1 Zona Intl Ehre Kahurlpan A1 Luas: 2.2L33 ha

Pemanfaatau Bersyarat:
. Zona ini diperuntukkan bagi kegiatan pelestarian, khususnya pelindungan.
. Penambahan bangunan permanen tidak diperbolehkan. KDB dan KDH sesuai dengan keadaannya saat ini.
. Perbaikan dan renovasi bangunan penunjang pelestarian serta penataan ruang diperbolehkan, setelah dilakukan kajian.
. Pendirian prasarana pelindungan berupa pagar, papan penanda keberadaan cagar budaya, serta penyajian informasi cagar budaya

diperbolehkan, setelah dilakukan kajian.
. Kegiatan pemanfaatan yang direncanakan melibatkan Iebih dari 100 orang dalam satu waktu bersamaan diperbolehkan setelah dilakukan

kajian dampak kegiatan terhadap cagar budaya dan mendapatkan izin Menteri melalui BPCB.
,<x.2 Zona Intl Situs Xllnterejo A1 Luas: O.778O ha

Pemarfaatau Terbatae:
. Kegiatan pemanfaatan yang direncanakan melibatkan lebih dari 200 orang dalam satu waktu bersamaan diperbolehkan setelah dilakukan

kajian dampak kegiatan terhadap cagar budaya dan mendapatkan izin Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
kebudayaan melalui Unit Pelaksana Teknis yang memiliki tugas atau fungsi pelindungan cagar budaya.

Pemanfaatar BeByarat:
. Zona ini diperuntukkan hanya bagi kegiatan pelestarian, khususnya penelitian dan pelindungan.
. Kegiatan pertanian dan pengolahan lahan tidak diperbolehkan.
. Penataan pertamanan dengan pohon perdu pengarah kunjungan dan pohon peneduh diperbolehkan, setelah dilakukan kajian.
. Pendirian prasarana pelindungan berupa pagar atau papan penanda keberadaan cagar budaya diperbolehkan dengan kedalaman pondasi

tidak melebihi 50 cm.
. Pendirian prasarana berupa bangunan pelindung cagar budaya dan penyajian informasi cagar budaya diperbolehkan dengan arsitektur

berlanggam tradisional, dan kedalaman pondasi tidak lebih dari 100 cm, ketinggian tidak lebih 8 m, setelah dilakukan kajian.
. KDB paling tinggi 10 %, dan KDH setidaknya 90 7o, kecuali disarankan lain oleh hasil kajian.
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xx.3 Zona Intl Sumur Kllaterelo 1 Al Luas: O.OOO4 ha
Pemenfaatan BeEyerat:
. Zona ini diperuntukkan hanya bagi kegiatan pelestarian.
. Pendirian prasarana pelindungan berupa pagar, papan penanda budaya diperbolehkan dengan kedalaman pondasi tidak melebihi 50 cm

xx.4 Zona Intl Sumur Kllnterejo 2 A1 LuaB: O.OOO4 ha
Peaaufaatan Bersyarat:
. Zona ini diperuntukkan hanya bagi kegiatan pelestarian.
. Pendirian prasarana pelindungan berupa pagar, papan penanda keberadaan cagar budaya diperbolehkan dengan kedalaman pondasi tidak

melebihi 50 cm.
xx.5 Zona Penyangga Sektor Klinterelo A2 Luas: 3.685a ha

Pemanfaatan BeByarat:
. Zona ini diperuntukkan bagi pelindungan terhadap zona inti dengan pengendalian kegiatan yang dapat menurunkan nilai penting cagar budaya

dan lingkungannya serta mengancam keberadaan potensi tingga.lan budaya yang terkandung di dalamnya.
. Znna ini dipertahankan menjadi lahan terbuka hljau.
. Kegiatan pertanian dan ladang dengan pengolahan tidak lebih dari kedalaman 50 cm diperbolehkan, dengan kewajiban menghentikan kegiatan

dan melaporkan jika ditemukan tinggalan budaya.
. Kegiatan pembuatan bata (linggan) tidak diperbolehkan.
. Kegiatan pengambilan material maupun penimbunan lahan tidak diperbolehkan.
. Pendirian bangunan baru diperbolehkan dengan arsitektur langgam tradisional, ketinggian tidak lebih tinggi dari garis imajiner sudut 30'dari

batas luar Zona Inti atau setinggi-tingginya 8 m, dan kedalaman pondasi lebih dari 1 m, setelah dilakukan kajian.
. KDB tidak lebih dari 5'k darl KDH setidatnya 95 7o, kecuali disarankan lain oleh hasil kajian.
. Pendirian prasarana-sarana pelestarian berupa pagar dan papan penanda keberadaan cagar budaya pada tempat temuan tinggalan budaya

dalam Zona Penyangga diperbolehkan, dengan kedalaman pondasi tidak lebih dari 50 cm.
xxI SEKTOR GROBOGAN

xxl.l Zona Intl Umpak Grobogan A1 Luas: O.O1O9 ha
Pcmanfaatan Bersyarat:
. Tnna ini diperuntukkan hanya bagi kegiatan pelestarian, khususnya penelitian dan pelindungan.
. Pendirian prasarana pelindungan berupa pagar, papan penanda keberadaan cagar budaya diperbolehkan dengan kedalaman pondasi tidak

melebihi 50 cm.
xxr.2 Zona Penyangga Sektor Grobogan A2 Luaa: 1.8804 ha

PeEarfaatan Beruyarat:
. Zona ini diperuntukkan bagi pelindungan terhadap zona inti dengan pengendalian kegiatan yang dapat menurunkan nilai penting cagar budaya

dan lingkungannya serta mengancam keberadaan potensi tinggalan budaya yang terkandung di dalamnya.
. Zona ini dibagi menjadi dua Sub-Zona A2.1 dan Sub Zona A2.2.
. Sub-Zona 42.1 (Luas: 0.3583 ha) berupa permukiman padat di sekitar zona inti umpak grobogan diberlakukan ketentuan

- Pendirian bangunan pernanen baru tidal< diperbolehkan.
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- Pendirian bangunan non-pennanen pelindung cagar budaya diperbolehkan dengan arsitektur langgam tradisional, kedalaman dan
kedudukan pondasi tidak mengancam keberadaan cagar budaya.

- KDB sesuai dengan keadaan saat ini.
Sub-Zana A2.2 (Luas: 1.5221 ha) berupa lahan terbuka hijau di sebelah barat Sub-zona A2. 1

- Sub-z.ona ini dipertahankan sebagai lahan terbuka hijau.
- Kegiatan pertanian dan ladang dengan pengolahan tidak lebih dari kedalaman 50 cm diperbolehkan, dengan kewajiban menghentikan

kegiatan dan melaporkan jika ditemukan tinggalan budaya.
- Kegiatan pembuatan bata (linggan) tidak diperbolehkan.
- Kegiatan pengambilan material maupun penimbunan lahan tidak Diperbolehkan.
- KDB dan KDH sesuai dengan keadaan saat ini.

XXII SEKTOR YONI GAMBAR
xxII.l Zona Inti Yonl Gambar Al Luas: O.O14O ha

Pemanfaatan Bersyarat:
. Zofla irri diperuntukkan terutama bagi kegiatan pelestarian, khususnya pelindungan.
. Pendirian prasarana pelindungan berupa pagar, penyajian informasi, dan papan penanda keberadaan cagar budaya diperbolehkan dengan

keda.laman pondasi tidak lebih dari 50 cm.
. Pendirian praszfana pelestarian berupa bangunan beratap tanpa dinding untuk pelindung cagar budaya diperboleh]an, dengan arsitektur

langgam tradisional dan kedalaman pondasi tidak lebih dari 50 m, setelah dilakukan kajian.
. KDB tidak lebih dari 20 %o, kecuali disarankan lain oleh hasil kajian.

xxII.2 Zona Penyangga Sektor Yonl Gambar A2 Luas: 0.2961
Pemanfaatan Berryarat:
. Zona ini diperuntukkal bagi pelindungan terhadap zona inti dengan pengendalian kegiatan yang dapat menurunkan nilai penting cagar

budaya dan lingkungannya serta mengancam keberadaan potensi tinggalan budaya yang terkandung di dalamnya
. Tnna ii dipertahan sebagai lahan terbuka hijau.
. Kegiatan pertanian dengan pengolahan lahan kedalaman tidak lebih dari 50 cm diperbolehkan, dengan kewajiban untuk menghentikan

kegiatan dan melaporkan jika ditemukan tinggalan budaya.
. Pembuatan prasarana penunjang berupa parkir terbuka, pos jaga, dan jalan akses ke situs diperbolehkan, terutama di sisi timur zona, setelah

dilakukan kajian.
. KDB tidak lebih dari lO o/o, dan KDH setidaknya 90 7o.

XXIII SEKTOR LEBAK JABUNG
XXIII.l Zona Intl Struktur Lebak Jaburg 1 A1 Luas: O.1410 ha

Pemanfaatan Bersyarat:
. Zana ini diperuntukkan hanya bagi kegiatan pelestarian, khususnya penelitian dan pelindungan.
. Pendirian prasarana pelindungan berupa pagar, papan penanda keberadaan cagar budaya diperbolehkan dengan kedalaman pondasi tidak

melebihi 50 cm.
. Pendirian prasarana pelestarian berupa bangunan pelindung diperbolehkan sesuai kebutuhan, setelah dilakukan kajian.
. Pendirian bangunan baru lainnya tidak diperbolehkan.
. Kegiatan pengambilan material dan penimbunan dengan material baru tidak diperbolehkan.
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XXIII.2 Zona Intl Struktur Lebak Jabung 2 Al Luas: O.O428 ha
Pemenfaatan Bersyarat:
. Zona ini diperuntukkan hanya bagi kegiatan pelestarian, khususnya penelitian dan pelindungan.
. Pendirian prasarana pelindungan berupa pagar, papan penanda keberadaan cagar budaya diperbolehkan dengan kedalaman pondasi tidak

melebihi 50 cm.
. Pendirian praszrrana pelestarian berupa bangunan pelindung diperbolehkan sesuai kebutuhan, setelah dilakukan kajian.
. Pendirian bangunan baru lainnya tidak diperbolehkan.
. Kegiatan pengambilan material dan penimbunan dengan material baru tidak diperbolehkan.
Zona Intl UmDak Lebak Jabung Al Luas: 0.1947 ha

PeEarfaatan Benyarat:
. Tnna irli diperuntukkan hanya bagi kegiatan pelestarian, khususnya penelitian dan pelindungan.
. Pendirian prasarana pelindungan berupa pagar, papan penanda keberadaan cagar budaya diperbolehkan dengan kedalaman pondasi tidak

melebihi 50 cm.
. Pendirian prasarana pelestarian berupa bangunan pelindung diperbolehkan sesuai kebutuhan setlah dilakukan kajian.
. Penataan mang agar meningkatkan kelestarian cagar budaya diperbolehkan, dengan intervensi minimal dan mempertahankan pohon

perindang yang ada.
XXIII.4 Zona Penyangga Sektor Lebak Jabung A2 Luas: 5.4O65 ha

Pemanfaataa Berayarat:
. Zona ini diperuntukkan bagi pelindungan terhadap zona inti dengan pengendalian kegiatan yang dapat menurunkan nilai penting cagar budaya

dan lingkungannya serta mengancam keberadaan potensi tinggalan budaya yang terkandung di dalamnya.
. 7-ona penyangga dibagi menjadi dua Sub-Zona A2.1 dan Sub Znna A2.2.
. Sub-Zona A2.1 (2.3433 ha) berupa permukiman padat di paruh timur Zona Penyangga diberlakukan ketentuan Pendirian bangunan pernanen

baru tidak diperbolehkan:
- Perbaikan dan renovasi bangunan yang telah ada diperbolehkan dengan mempertalnnkan langgam arsitektur tradisional.
- Pendirian bangunan non-pennanen pelindung cagar budaya diperbolehkan dengan arsitektur langgam tradisional, kedalaman dan

kedudukan pondasi tidak mengancam keberadaan cagar budaya.
- KDB sesuai dengan keadaan saat ini.

. Sub-Zona A2.2 (Luas: 3.0632 ha) berupa lahan terbuka hijau di paruh barat Zona Penyangga diberlakukan ketentuan:
- Dipertahankan sebagai lahan terbuka hlau.
- Kegiatan pertanian dan ladang dengan pengolahan lahan tidak lebih dari kedalaman 50 cm diperbolehkan, dengan kewajiban menghentikan

kegiatan dan melaporkan jika ditemukan tinggalan budaya.
- Kegiatan pembuatan bata (linggan) tidak diperbolehkan.
- Kegiatan pengambilan material maupun penimbunan lahan tidak diperbolehkan.
- Pendirian prasarana penunjang berupa lahan parkir terbuka dan tempat usaha kecil diperbolehkan, setelah dilakukan kajian
- KDB tidak lebih dari 10 o/o dan KDH setidaknya 90 %.

X,(III.3
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xxrv SEKTOR PAKIS
xxrv.1 Zona Intl Struktur Pakls 9 O. 1 126 ha

Peaanfaatan Bercyarat:
. Zona ini diperuntukan hanya bagi kegiatan pelestarian, khususnya penelitian dan pelindungan, khususnya penelitian dan peLindungan
. Pendirian prasarana pelindungan berupa pagar, papan penanda keberadaan cagar budaya diperbolehkan dengan kedalaman pondasi tidak

melebihi 50 cm.
. Pendirian prasarana pelestarian berupa bangunan pelindung diperbolehkan sesuai kebutuhan, setelah dilakukan kajiar.
. Pendirian bangunan baru lainnya tidak diperbolehkan.

xxlv.2 Zona Penyangga Sektor Slsi Tlrrur A2 : O.2681 ha
Pemaafaata! BeByarat:
. Zona ini diperuntukan bagi pelindungan terhadap zona inti dengan pengendalian kegiatan yang dapat menurunkan nilai penting cagar budaya

dan lingkungannya serta mengancam keberadaan potensi tinggalan cagar budaya yang terkandung didalamnya.
. 7-ona Penyangga yang merupakan area lahan terbuka di bagian Dtata Znna Penyangga diberlakukan ketentuan:

- Dipertahankan menjadi lahan terbuka hijau, direkomendasikan menjadi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B).
- Kegiatan pertanian, ladang, dan usaha lainnya dengan pengolahan lahan tidak melebihi kedalaman 50 cm diperbolehkan, dengan

kewajiban menghentikan kegiatan dan melaporkan jika ditemukan tinggalan budaya.
- Kegiatan pembuatan bata (linggan) tidak diperbolehkan.
- Peningkatan prasarana-sarana umum seperti jalan dan perluasan parkir terbuka diperbolehkan setelah dilakukan kajian

xxlv.3 Zona Penyangga Sektor Slsl Barat A2 : O.34O2 ha
Pemanfaatan Bemyarat3
. Z,ona ini diperuntukan bagi pelindungan terhadap zona inti dengan pengendalian kegiatan yang dapat menurunkan nilai penting cagar budaya

dan lingkungannya serta mengancam keberadaan potensi tinggalan cagar budaya yang terkandung didalamnya.
. Tana Penyangga yang merupakan area lahan terbuka di bagian utara Z,ona Penyangga diberlakukan ketentuan:

- Dipertahankan menjadi lahan terbuka hljau, dAekomendasikan menjadi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B).
- Kegiatan pertanian, ladang, dan usaha lainnya dengan pengolahan lahan tidak melebihi kedalaman 50 cm diperbolehkan, dengan

kewajiban menghentikan kegiatan dan melaporkan jika ditemukan tinggaian budaya.
- Kegiatan pembuatan bata (linggan) tidak diperbolehkan.
- Peningkatan prasarana-s€rrana umum seperti ialan dan perluasan parkir terbuka diperbolehkan setelah dilakukan kajian.

xxrv.4 Zona Penyangga I A2 1: O.1OO2 ha
yang merupakan area permukiman padat di bagian selatan Z,ona Inti diberlakukan ketentuan:
. Pendirian bangunan permukiman baru diperbolehkan dengan sangat terbatas, dengan arsitektur langgam tradisional, ketinggian tidak melebihi

garis imajiner (skyline) 45o dari batas luar Z,ana ln1d atau tidak lebih dari 10 m, dan kedalaman pondasi tidak lebih dari 1 m.
. Harus menghentikan kegiatan pendirian bangunan dan melaporkan jika ditemukan tinggalan budaya.
. KDB tetap seperti kondisi saat ini.

SEL I STRUKTUR SENTONOREJO 20 &2I ZONA INTI (O.O276 hal
Hanya kegiatan pelindungan cagar budaya diperbolehkan. Kegiatan pembuatan bata dan pengolahan tanah tidak diperbolehkan.
Kegiatan pertanian dilakukan terbatas di lahaa sekitarnya dengan kewajiban melaporkan temuan warisan budava.
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SEL II STRUKTUR TEMON 2 ZONA INTI 10.()()16 ha)
Hanya kegiatan pelindungan cagar budaya diperbolehkan.
Kegiatan pembuatan bata dan pengolahan tanah tidak diperbolehkan.
Kegiatan pertanian dilakukan terbatas di lahan sekitarnva dengan kewajiban melaporkan temuan warisan budava

STRUKTUR TEMON 3 ZONA INTI (O.OOO4 hal
Hanya kegiatan pelindungan cagar budaya diperbolehkan.
Kegiatan pembuatan bata dan pengolahan tanah tidak diperbolehkan.
Kegiatan pertanian dilakukan terbatas di lahan sekitarnya dengan kewajiban melaporkan temuan warisan budaya

SEL TV STRUKTUR TEMON 4 ZONA INTI [O.OOO4 hal
Hanya kegiatan pelindungan cagar budaya diperbolehkan.
Kegiatan pembuatan bata dan pengolahan tanah tidak diperbolehkan.
Kegiatan pertanian dilakukan terbatas di lahan sekitarnya dengan kewaiiban melaporkan temuan warisan budaya.

SEL V STRUKTUR TEMON 6 Zona Intl (O.OOO4 ba)
Hanya kegiatan pelindungan cagar budaya diperbolehkan.
Kegiatan pembuatan bata dan pengolahan tanah tidak diperbolehkan.
qegiata! pertanian dilakukan terbatas di lahan sekitarnya dengan kewajiban melaporkan temuan warisan budaya

SEL YI SUMUR TEMON 11 Zona Intl (O.OOO4 ha)
Hanya kegiatan pelindungan cagar budaya diperbolehkan.
Kegiatan pembuatan bata dan pengolahan tanah tidak diperbolehkan.
Kegiatan pertanian dilakukan terbatas di lahan sekitarnya dengan kewajiban melaporkan temuan warisan budaya
Penggunaan sumur tidak diperbolehkan. Perlu diberikan penanda.

SUMUR TEMON 12 Zona Intl (O.OOO4 ha)
Hanya kegiatan pelindungan cagar budaya diperbolehkan.
Kegiatan pembuatan bata dan pengolahan tanah tidak diperbolehkan.
Kegiatan pertanian dilakukan terbatas di lahan sekitarnya dengan kewajiban melaporkan temuan warisan budaya
Penggunaan sumur tidak diperbolehkan. Perlu diberikan penanda.

SEL VIII SUMUR TEMON 13 Zona Intl (O.OOO4 hal
Hanya kegiatan pelindungan cagar budaya diperbolehkan.
Kegiatan pembuatan bata dan pengolahal tanah tidak diperbolehkan.
Kegiatan pertanian dilakukan terbatas di lahan sekitarnya dengan kewajiban melaporkan temuan warisan budaya. Penggunaan sumur
tidak diperbolehkan.
Perlu diberikan penarda atau pagar.

SEL IX SUMUR TEMON 14 Zona Intl (O,OOO4)
Hanya kegiatan pelindungan cagar budaya diperbolehkan.
Kegiatan pembuatan bata dan pengolahan tanah tidak diperbolehkan.
Kegiatan pertanian dilakukan terbatas di lahan sekitarnya dengan kewajiban melaporkan temuan warisan budaya.
Penggunaan sumur tidak diperbolehkan.

SEL III

SEL VII
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Perlu diberikan penanda atau pagar agar tidak membahayakan
SEL X SUMUR TEMON 15 Zone Intl (O.OOO4 ha)

Hanya kegiatan pelindungan cagar budaya diperbolehkan.
Kegiatan pembuatan bata dan pengolahan tanah tidak diperbolehkan.
Kegiatan pertanian dilakukan terbatas di lahan sekitarnya dengan kewajiban melaporkan temuan warisan budaya
Penggunaan sumur tidak diperbolehkan.
Perlu diberikan penanda atau pagar agar tidak membahayakan.

SEL XI SUMUR TEMON 16 Zona Intl (O.OOO4 hal
Hanya kegiatan pelindungan cagar budaya diperbolehkan.
Kegiatan pembuatan bata dan pengolahan tanah tidak diperbolehkan.
Kegiatan pertanian dilakukan terbatas di lahan sekitarnya dengan kewajibar melaporkan temuan warisan budaya
Pengqunaan sumur tidak diperbolehkan. Perlu diberikan penanda atau pagar agar tidak membahavakan.

SEL XII SUMUR BELOH 1 Zonasl lO.OOO4)
Hanya kegiatan pelindungan cagar budaya diperbolehkan.
Kegiatan pembuatan bata dan pengolahan tanah tidak diperbolehkan.
Kegiatan pertanian dilakukan terbatas di lahan sekitarnya dengan kewajiban melaporkan temuan warisan budaya
Penggunaan sumur tidak diperbolehkan.
Perlu diberikan penanda atau pagar agar tidak membahavakan.

Zona Intl (O.OOO4 hal
Hanya kegiatan pelindungan cagar budaya diperbolehkan.
Kegiatan pembuatan bata dan pengolahan tanah tidak diperbolehkan.
Kegiatan pertanian dilakukan terbatas di lahan sekitarnya dengan kewajiban melaporkan temuan warisan budaya. Penggunaan sumur tidak
diperbolehkan.
Perlu diberikan penanda atau pagar agar tidak semakin rusak.

SEL XIV SUMUR BELOH 5 Zo,Ea Intl {O.OOO4 ha}
Hanya kegiatan pelindungan cagar budaya diperbolehkan. Kegiatan pembuatan bata dan pengolahan tanah tidak diperbolehkan.
Kegiatan pertanian dilakukan terbatas di lahan sekitarnya dengan kewajiban melaporkan temuan warisan budaya.
Penggunaan sumur tidak diperbolehkan. Perlu diberikan penanda atau pagar agar tidak membahayakan.

SEL XV SUMUR JATIPASAR 2 Zone Intl (O.OOO4 hal
Hanya kegiatan pelindungan cagar budaya diperbolehkan. Kegiatan pembuatan bata dan pengolahan tanah tidak diperbolehkan
Kegiatan pertanian dilakukan terbatas di lahan sekitarnya dengan kewajiban melaporkan temuan warisan budaya.
Penggunaan sumur tidak diperbolehkan. Perlu diberikan penanda atau pagar agar tidak membahayakan.

Zona PengembanEan
Pemanfaatan T€rbatas:
r Kegiatan pembuatan bata (linggan) harus dikendalikan hingga dihentikan melalui perizinan.
. Izin diberikan apabila kegiatan hanya amengupas tanah paling dalam 1 m dengan kewajiban melaporkan dan menghentikan kegiatan jika

ditemukan tinggalan budaya.

SEL XIII SUMUR BELOH 4
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. Pemerintah dan Pemerintah Daerah bekerjasama dengan setiap orang, perlu segera melakukan alih profesi pekerja linggan secara bertahap,
sehingga akhimya kegiatan pembuatan bata (linggan) tidak dilakukan kembali.

PeEenfaatan Berayarat:
. Pemanfaatan ruang di dalam zona pengembangan sebagai pelindungan lanskap budaya ini diutamakan bagi lahan budidaya pertanian

abadi dan permukiman bernuansa pedesaan dengan tingkat kepadatan bangunan (kb) sangat rendah (10 bangunan/ha) dan koefisien dasar
bangunan (kdb) yang rendah (< 30 7o), kecuali ditentukan lain setelah dilakukan kajian.

. Bentuk dan langgam bangunan direkomendasikan berupa rumah beratap dan berlanggam tradisional dengan bangunan yang tidak lebih
dari dua tingkat atau maksima-l 12 meter (termasuk atap). Pemerintah menyediakan buku kompendium bentuk dan langgam bangunan
yang dapat dijadikan rujukan (perlu diadakan).

. Untuk melindungi potensi tinggalan budaya yang terpendam, pengolahan lapisan tanah di zona ini harus dikendalikan agar potensi
tinggalan yang ada tidak akan mengalami kerusakan sebagai akibat akti\ritas budidaya. Pengendalian dilakukan dengan kewajiban bagi
setiap pemrakarsa kegiatan yang berpotensi mengakibatkan dampak penting untuk melakukan kajian dampak terhadap warisan budaya
sesuai ketentuan. (ketentuan kajian dampak terhadap warisan budaya terlampir).

. Bagi pemrakarsa kegiatan yang tidak diwajibkan untuk melakukan kajian dampak cagar budaya, tetap wajib menyelamatkan dan
melaporkan tinggalan warisan budaya yang ditemukan akibat aktivitasnya kepada pihak yang berwenang.

. Kegiatan pengembangan pembangunan terbatas dapat dilakukan di area- area tertentu yang sudah ditetapkan di dalam pelindungan
lanskap budaya dengan syarat.

. Kegiatan pembuatan bata (linggan) harus dikendalikan hingga dihentikan melalui perizinan. Izin diberikan apabila kegiatan hanya
amengupas tanah paling dalam 1 m dengan kewajiban melaporkan dan menghentikan kegiatan jika ditemukan tinggalan budaya.
Pemerintah dan Pemerintah Daerah bekerjasama dengan setiap orang, perlu segera melakukan alih profesi peke{a linggan secara bertahap,
sehingga akhirnya kegiatan pembuatan bata (linggan) tidat dilakukan kembali.

. Direkomendasikan mna ini dapat menjadi ruang hijau terbuka dengan koefisien dasar hijau setidaknya 80 % dengan sebagian terbesar
dialokasikan untuk Lahan Pertanian Pangan Berkelaniutan (LP2B) atau lahan pertanian abadi.

Zona Penunjang
Pemanfaatan Terbatas:
. Area di dalam Pelindungan Lansekap Budaya yang dapat diperuntukkan bagi kegiatan pengembangan pembangunan secara terbatas,

termasuk industri dan pembangunan prasarana-sarana umum (peningkatan kualitasjalan, irigasi, perumahan).
. Kegiatan pembuatan bata (linggan) harus dikendalikan hingga dihentikan melalui perizinan. Izin diberikan apabila kegiatan hanya

amengupas tanah paling dalam 1 m dengan kewajiban melaporkan dan menghentikan kegiatan jika ditemukan tinggalan budaya.
Pemerintah dan Pemerintah Daerah bekerjasama dengan setiap orang, perlu segera melakukan alih profesi peke{a linggan secara bertahap,
sehingga akhimya kegiatan pembuatan bata (linggan) tidak dilakukan kembali.

Pemanfaatan Bersyarat:
. Secara umum ketentuan intensitas penggunaan ruang dengan kepadatan bangunan sedang (41 - 60 hangunan/ha) dan koefisien dasar

bangunan sedang (30 - 60 %), dan ketinggian bangunan masif tidak lebih dari tiga lantai, kecuali ditetapkan lain setelah dilakukan kajian
. Kegiatan yang diperbolehkan adalah kegiatan yang tidak berpotensi menghasilkan limbah, polusi kimiawi maupun geta-ran tinggi (termasuk

suara) yang dapat membahayakan tinggalan atau cagar budaya yang ada di lingkungannya, baik yang ada di dalam tanah maupun di
permukaan dan melakukan kajian dampak cagar budaya.

I
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Kcgiatan yang diperbolchkan mengikuti arahan peruntukan sesuai rencana tata ruang dan tidak bertentangan dengan area pelindungan
lansekap budaya.
Setiap prakarsa kegiatan yang berdampak penting dapat berkonsultasi dengan Unit Pelaksana Teknis yang memiliki tugas pelindungan
cagar budaya di Kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kebudayaan sebelum melakukan kajian dampak
terhadap warisan budaya.
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